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Abstrak: Anak berkebutuhan khusus juga memiliki hak untuk mengembangkan aspek
mental spiritual agar berkembang maksimal sesuai keadaan dirinya. Sebagian sudah
dilakukan pemerataan pendidikan oleh semua di kota Banjarmasin, tetapi masih terdapat
kendala yang diperlukan manajemen perencanaan yang matang. Untuk itulah dilakukan
penelitian dengan tujuan mengungkap dan mendiskripsikan perencaan pembinaan mental
anak berkebutuhan khusus di sekolah menengah pertama.Metode penelitian ini adalah
diskriptif kualitatif, menggunakan instrumen pengumpulan data Wawancara, Observasi dan
Dokumenter. Pengolahan dan analisis data dengan Data collection, data display, data
redction, conclusions: drawing/ verivication. Temuan penelitian manajemen perencaan
pembinaan mental anak berkebutuhan khusus yaitu (1) analisis kebutuhan peserta didik, (2)
rekruitmen peserta didik, (3) seleksi peserta didik, (4) orientasi peserta didik, (5)
penempatan peserta didik, dan (6) pencatatan dan pelaporan peserta didik.

Kata Kunci: anak berkebutuhan khusus, perencaan, pembinaan mental

Abstract: Children with special needs also have the right to develop mental and
spiritual aspects so that they develop optimally according to their circumstances. In
part, education has been equalized by all in the city of Banjarmasin, but there are still
obstacles that require careful planning management. For this reason, research was
conducted with the aim of uncovering and describing plans for mental development of
children with special needs in junior high schools. This research method is descriptive
qualitative, using interview, observation and documentary data collection instruments.
Data processing and analysis with data collection, data display, data redction,
conclusion: drawing/verification. The research findings on planning management for
mental development of children with special needs are (1) analysis of student needs,
(2) recruitment of students, (3) selection of students, (4) orientation of students, (5)
placement of students, and (6) student recording and reporting
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PENDAHULUAN
Secara yuridis Anak berkebutuhan khusus memiliki kedudukan dan hak yang sama
dengan anak-anak normal lainnya dalam memperoleh pendidikan dan pengajaran UUD
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1945 pasal 31 Ayat 1 yang berbunyi, “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.
Ayat 2, setiap warga negara wajib mendapatkan pendidikan dasar dan pemerintah wajib
membiayai. Dalam Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional BAB IV pasal 5 disebutkan bahwa  setiap warga negara memiliki hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu” dalam BAB VI pasal 32 ayat 1 juga
disebutkan Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki
tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional,
mental, sosial, dan atau memiliki kecerdasan dan bakat istimewa. Pendidikan sangat
dipentingkan baik anak normal maupun anak berkebutuhan khusus. secara global
UNESCO menargetkan layanan pendidikan untuk semua selesai pada tahun 2015 (Retno
Lukito, 2022).

Siswa yang memiliki keterbelakangan dan memiliki tingkat kesulitan dalam belajar
dikatakan dalam UU No. 20 tahun 2003 Pasal 32 ayat 1, bahwa pendidikan khusus adalah
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan mengikuti proses
pendidikan seperti siswa pada umumnya. Manajemen pendidikan bagi siswa
berkebutuhan khusus harus dirancang dengan pola pendidikan yang khusus, selain itu
sangat penting efikasi guru terhadap, emosional, kelainan fisik, sosial, mental dan/ atau
memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa dalam pendidikan khusus. Selain itu
pendidikan layanan khusus juga melayani peserta didik masyarakat adat terpencil, daerah
terpencil atau keterbelakang, serta tidak mampu dari segi ekonomi, bencana sosial,
masyarakat mengalami bencana alam (Dirjen Manajemen Dikdasmen 2016, dalam
Mangunsong, 2014, Dewi, Tita Tri U, dkk., 2020).

Pelayanan pendidikan dan bimbingan terhadap siswa berkebutuhan khusus yang
memiliki karakter berbeda dengan anak normal, mengalami kesulitan pada spek sosial,
mental, fisik, psikis dan fisik, harus dimulai dengan perencanaan, pengaturan personel,
pelaksanaan yang matang dengan berbagai strategi. Dalam hal ini diperlukan manajemen
pelayanan pendidikan dan bimbingan yang khusus pula agar proses pendidikan dan
bimbingan yang diberikan tepat sasaran dan berjalan efektif (Aqila Smart, 2018, Sulfiyah,
2018).

Anak berkebutuhan khusus juga memiliki hak untuk mengembangkan aspek
mental spiritual agar berkembang maksimal sesuai keadaan dirinya. Secara khusus bagi
para guru pembimbing dalam melakukan pelayanan harus memiliki kepekaan dan
kepercayaan diri memeberikan motivasi, mengakomudasikan kebutuhan siswanya, dengan
kemampuan adaptasi bahan ajar, prosedur dan teknik membimbing dalam kelas.
(Campbell, Gilmore, & Cuskelly, 2014).

Sistem pelayanan terhadap anak berkebutuhan khusus terutama dalam pembinaan
mentalnya masih dilaksanakan sebagaimana umumnya. Hasil Penelitian menunjukan
bahwa penyelengaraan pendidikan sekolah formal pelaksaaan pendidikan dilaksanakan
secara umum, tidak memperhatikan perbedaan individu, perbedaan kemampuan fisik dan
mental Ulfa, Maria dan Rizki Amalia (2020:10). Keberadaan Sekolah inklusi di khususkan
untuk mendidik anak berkebutuhan khusus, memiliki kekurangan yaitu sistem
pendidikannya terpisah dengan anak pada umumnya, hal ini berakibat anak berkebutuhan
khusus sulit menyesuaikan diri dengan anak normal dan masyarakat umum. Masyarakat
juga tidak mudah menerima anak lulusan sekolah inklusi secara normal, mereka dianggap
masih memeiliki kelainan setelah memiliki kekurangan (Esti Laras Wastiti, 2017). Sekolah
umum yang melaksanakan program pendidikan inklusif merupakan solusi yang tepat bagi
keberlangsungan pendidikan anak berkebutuhan khusus yang berdampak posisitif bagi
perkembangan pribadi dan sosialnya.

Di beberapa Sekolah Menengah Kota Banjarasin ditemukan permasalahan
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pelaksanaan pembinaan mental terhadap siswa berkebutuhan khusus memerlukan tenaga
pendidik, dana, serta ketidak pastian status para guru anak berkebutuhan khusus.
Sehingga tulisan ini berupaya untuk menawarkan solusi tentang perlunya Manajemen
Pembinaan Mental Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di Sekolah Menengah Pertama
Negeri Kota Banjarmasin. Tulisan ini adalah hasil penelitian yang mengungkap,
mendiskripsikam secara jelas tentang Perencanaan pembinaan mental terhadap anak
berkebutuhan khusus pada SMP Negeri di Kota Banjarmasin.

METODE
Metode Penelitian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif, untuk dapat
menggambarkan dan mendiskripsikan tentang manajemen pembinaan mental anak
berkebutuhan khusus di sekolah. Dapat dikatakan bahwa semua jenis kualitatif itu sifatnya
deskriptif, yaitu bertujuan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan karakteristik dari
fenomena (Ulfatin, 2015: 25). Metode kualitatif dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
studi kasus (case study) yaitu salah satu bentuk penelitian kualitatif yang berbasis pada
pemahaman dan perilaku manusia berdasarkan pada opini manusia (Polit & Beck, 2004).
Adapun teknik Analisa data merupakan salah satu tahapan yang sangat penting,
setelah peneliti memperoleh dan mengumpulkan data-data baik secara perilaku, simbol-
simbol, dokumen dan sebagainya. Langkah selanjutnya adalah menganalisa data tersebut
secara teliti dan cermat dengan cara mencari dan mengatur secara sistematis transkip
wawancara, catatan lapangan dari pengamatan peran serta dan bahan-bahan lain yang telah
dihimpun untuk menambah pemahaman mengenai bahan — bahan tersebut dan untuk
mengkomunikasikan apa yang telah ditemukan dalam penelitian. Aktivitas dalam
menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara berkelanjutan
sampal tuntas, sehingega datanya sudah jenuh. Di dalam analisis data kualitatif terdapat tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis data yaitu: Data
Condensation, Data Display, dan Conclusion Drawing/ Verifications. Model analisis
interaktif (component of analysis: Interactive model) dapat digambarkan sebagai berikut:

Data
Display

Conclusions:
Drawing/Verivication

Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif
Sumber : Miles dan Huberman (2014)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Perencanaan peserta didik di SMP Negeri Kota Banjarmasin dilakukan sebagai berikut (1)
analisis kebutuhan peserta didik, (2) rekruitmen peserta didik, (3) seleksi peserta didik, (4)
orientasi peserta didik, (5) penempatan peserta didik, dan (6) pencatatan dan pelaporan
peserta didik. Namun, sebagai sekolah inklusif, SMP Negeri harus menerima peserta
berkebutuhan khusus (ABK), hal tersebut sesuai dengan Peraturan Kepala Dinas
Pendidikan Dasar Kota Banjarmasin tentang Petunjuk Teknis Penerimaan Peserta Didik
Baru Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama di Kota Banjarmasin T.A.2023/2024.

Analisis kebutuhan peserta didik sekolah inklusif di SMP Negeri, diawali dengan
penentuan kebutuhan peserta didik. Penentuan tersebut tentunya berdasarkan daya
tampung peserta didik yang akan diterima dan program tahunan maupun semester bagi
seluruh peserta didik Hal tersebut selaras dengan pendapat Tatang M. Amirin, dkk (2010:
11) yang menyatakan bahwa Analisis kebutuhan peserta didik merupakan penetapan peserta
didik yang dibutuhkan oleh suatu lembaga pendidikan yang meliputi; (a) merencanakan
jumlah peserta didik yang akan diterima dengan daya tampung kelas yang tersedia, (b)
menyusun program kegiatan kesiswaan. Analisis kebutuhan peserta didik diprioritaskan
untuk peserta didik berkebutuhan khusus dari pada peserta didik normal, sehingga tidak ada
pembatasan jumlah peserta didik berkebutuhan khusus pemenuhan kuota (174 peserta
didik).

Rekrurmen dengan seleksi yang dilakukan sesuai denham pendapat Dadang
Suhardan, dkk (2009:141 208), langkah-langkah dalam kegiatan rekruitmen peserta didik
meliputi; (1) membentuk panitia penerimaan peserta didik baru yang meliputi dari semua
unsur gury, tenaga TU dan komite sekolah; (2) pembuatan dan pemasangan pengumuman
penerimaan peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka.

Sekolah reguler mengharuskan calon peserta didiknya memiliki ijazah dari jenjang
sebelumnya, namun SMP Negeri Kota Banjarmasin tidak mewajibkan calon peserta didik
berkebutuhan khusus untuk menyertakan ijazahnya, cukup menggunakan tanda tamat
belajar dari sekolah dasar (SD/MI/SDLB) yang sah dari Dinas Pendidikan Provinsi dan
hasil assesment dari psikolog. Assesment yang dimaksud adalah suatu proses atau upaya
mendapatkan informasi tentang hambatan-hambatan belajar dan kemampuan yang sudah
dimiliki serta kebutuhan-kebutuhan yang harus dipenuhi, agar dapat dijadikan dasar dalam
pembuatan program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan anak (Tarmansyah, 2007: 183).

Ketika pengelompokkan MOPD guru tidak selalu mendampingi peserta didik
berkebutuhan khusus. Hal tersebut bertujuan agar peserta didik berkebutuhan khusus dapat
bersosialisasi dengan peserta didik lainnya dan meningkatkan rasa percaya diri, serta
menumbuhkan motivasi. Meskipun demikian, scharusnya guru selalu melakukan
pendampingan dan pengarahan terhadap ABK ketika pelaksanaan MOPD. Meilina Bustari
dan Tina Rahmawati (2005: 29) berpendapat bahwa dalam “..Kegiatan orientasi peserta
didik pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menengah Atas (SMA),
biasanya kepala sekolah akan memberikan wewenang kepada OSIS untuk mengelola
kegiatan tersebut.” Hal tersebut berbeda dengan kegiatan MOPD di SMP Negeri
Banjarmasin. Seluruh kegiatan MOPD dikelola langsung oleh seluruh panitia MOPD dan
guru, tanpa melibatkan OSIS. Hal tersebut dikarenakan adanya peserta didik berkebutuhan
khusus dan OSIS belum mempunyai kemampuan khusus untuk memberikan materi
maupun pembimbingan.

Penempatan peserta didik merupakan kegiatan pembagian peserta didik yang
dilakukan oleh sekolah berdasarkan sistem kelas, dilakukan secara acak Hal tersebut sesuai
dengan pendapat (Hendyat Soetopo, Dadang Suhardan, dkk, 2009: 211), bahwa salah satu
dasar pengelompokkan peserta didik yaitu Achievement Grouping, pengelompokkan

Al-Hiwar : Jurnal IlImu dan Teknik Dakwah, Vol. 12, No. 1, Januari-Juni 2024 | Halaman: 57-63



61

peserta didik yang didasarkan pada prestasi dicapai oleh peserta didik. Dalam
pengelompokkan ini biasanya diadakan percampuran antara peserta didik yang berprestasi
tingei dengan peserta didik yang berprestasi rendah. Pengelompokkan peserta didik normal
dan ABK secara acak, bertujuan agar seluruh peserta didik dapat aktif, terutama ABK
dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, penempatan peserta didik berkebutuhan khusus di dalam kelas
ditempatkan pada bangku barisan paling depan.

Pencatatan dan pelaporan peserta didik baik normal maupun ABK tidak ada
perbedaan dan sama seperti pada seckolah reguler lainnya. Pencatatan dan pelaporan
meliputi buku induk, daftar hadir, buku klapper dan catatan pribadi peserta didik. Catatan
pribadi peserta didik berupa rekap data peserta didik beserta riwayat keluarga, pendidikan
dan psikologis.

Hal tersebut senada pendapat Tatang M. Amirin, dkk (2010: 53) bahwa, adapun
pencatatan yang diperlukan data mengenai peserta didik meliputi buku induk siswa, buku
klapper, daftar presensi, dan catatan pribadi peserta didik. Pencatatan peserta didik
dilakukan ketika peserta didik resmi diterima menjadi peserta didik di SMP Negeri 10
Banjarmasin. Pencatatan sangat berguna untuk mengetahui data-data dan kondisi keadaan
peserta didik baik normal maupun ABK dari peserta didik diterima hingga lulus dari SMP
Negeri 10 dan SMP Negeri 14 Banjarmasin. Meskipun demikian, seharusnya SMP
NEGERI 10 membedakan pencatatan dan pelaporan peserta didik berkebutuhan khusus
dan normal, terutama pada catatan kepribadian. Hal tersebut dikarenakan perkembangan
kepribadian anak berkebutuhan khusus dan normal sangat berbeda. Sehingga catatan
kepribadian untuk peserta didik berkebutuhan khusus hendaknya lebih mengekspos
perkembangan kebutuhannya, tidak mengekspos kepribadiannya yang disamakan dengan
peserta didik normal.

Pelaporan peserta didik diberikan oleh SMP Negeri 10 dan SMP Negeri 14
Banjarmasin kepada Dinas Pendidikan Dasar Kota Banjarmasin, sudah berupa rangkuman
data siswa, yang awalnya diambil dari buku induk, buku klapper, daftar presensi dan catatan
pribadi peserta didik selama satu tahun ajaran. Pelaporan juga berfungsi sebagai
pertanggungjawaban dan transparansi pihak sekolah atas perkembangan peserta didik di
SMP NEGERI 10 kepada orang tua peserta didik.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Perencanaan
pembinaan mental tethadap anak berkebutuhan khusus pada SMP Negeri Kota Banjarmasin
dimulai dengan analisis kebutuhan peserta didik dimana diprioritaskan untuk peserta didik
berkebutuhan khusus dari pada peserta didik normal, sehingga tidak ada pembatasan jumlah
peserta didik berkebutuhan khusus dalam pemenuhan kuota, yaitu 30 siswa ABK dari seluruh 174
peserta didik. Sebagai sekolah inklusif SMP Negeri Kota Banjarmasin diharuskan untuk
menerima seluruh peserta didik berkebutuhan khusus tanpa terkecuali kemudian, peserta didik
berkebutuhan khusus harus melampirkan bukti hasil assesment guna memenuhi kelengkapan
administrasi pendaftaran. Pada tahap penempatan peserta didik berkebutuhan khusus
dipriotitaskan untuk duduk di bangku barisan paling depan.
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